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Abstrak

Permasalahan sampah plastik di lingkungan permukiman masih menjadi isu yang mendesak karena
volumenya terus meningkat dan proses penguraiannya membutuhkan waktu yang sangat lama.
Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang pengelolaan dan pengolahan sampah menjadi faktor
utama yang memperparah kondisi tersebut. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan ibu-ibu Dasawisma Anggrek, RT 22, Kelurahan Pelita, Kecamatan
Samarinda Ilir, dalam mengelola sampah rumah tangga serta memahami dasar pemasaran dan
branding produk hasil daur ulang. Sehingga kegiatan ini belum sampai ke praktik daur ulang sampah
plastik. Kegiatan dilaksanakan melalui metode penyuluhan, pelatihan serta evaluasi menggunakan pre-
test dan post-test. Evaluasi dilakukan terhadap dua variabel, yaitu pengetahuan pengelolaan dan
pengolahan sampah serta pengetahuan tentang pemasaran dan branding produk. Hasil pre-test dan
post-test menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta. Rata-rata peningkatan pengetahuan
pengelolaan dan pengolahan sampah mencapai 22%, dari 52% menjadi 74%, sedangkan peningkatan
pengetahuan pemasaran dan branding produk mencapai 18%, dari 28% menjadi 46%. Peningkatan
paling signifikan terjadi pada aspek pemilahan sampah dan kesadaran akan pentingnya pengurangan
penggunaan plastik. Kegiatan ini juga mendorong munculnya ide-ide kreatif peserta dalam
menghasilkan produk ramah lingkungan bernilai jual, seperti lampu lampion, tas dan tempat pensil.
Dengan demikian, kegiatan ini berhasil meningkatkan literasi lingkungan dan membuka peluang
ekonomi sirkular berbasis rumah tangga di komunitas Dasawisma.

Kata kunci: limbah plastik; pengelolaan sampah; pemasaran produk; edukasi lingkungan; dasawisma.

Abstract

The issue of plastic waste in residential areas remains an urgent problem due to its ever-increasing
volume and the fact that it takes a very long time to decompose. The lack of public knowledge about
waste management and processing is a major factor exacerbating this situation. This community service
activity aims to increase the knowledge of the women of Dasawisma Anggrek, RT 22, Kelurahan Pelita,
Kecamatan Samarinda Ilir, in managing household waste and understanding the basics of marketing
and branding recycled products. Therefore, this activity has not yet reached the stage of plastic waste
recycling. The activity was carried out through counseling, training, and evaluation using pre-tests and
post-tests. The evaluation was conducted on two variables, namely knowledge of waste management
and processing, and knowledge of product marketing and branding. The results of the pre-test and post-
test showed an increase in participants’ knowledge. The average increase in knowledge of waste
management and processing reached 22%, from 52% to 74%, while the increase in knowledge of product
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marketing and branding reached 18%, from 28% to 46%. The most significant improvement occurred in
the aspects of waste sorting and awareness of the importance of reducing plastic use. This activity also
encouraged participants to come up with creative ideas for producing marketable environmentally
friendly products, such as lanterns, bags, and pencil cases. Thus, this activity succeeded in increasing
environmental literacy and opening up opportunities for household-based circular economy in the
Dasawisma community.

Keywords: plastic waste; waste management; product marketing; environmental education; dasawisma.

PENDAHULUAN

Permasalahan pengelolaan sampah di tingkat rumah tangga masih menjadi isu lingkungan yang
kompleks di wilayah perkotaan seperti Samarinda. Pemilahan sampah dan daur ulang menjadi soluasi
penanganan sampah. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian tentang pengumpulan dan pemilahan
sampah makanan di Sweden berkaitan erat dengan peningkatan proses daur ulang, tidak hanya di
sampah makanan tetapi untuk semua jenis sampah (Andersson & Stage, 2018). Plastik bersifat tidak
mudah terurai dan memiliki dampak jangka panjang terhadap pencemaran tanah dan air, serta
berkontribusi terhadap perubahan iklim akibat akumulasi limbah di TPA dan lingkungan sekitar.
Permasalahan ini tidak hanya disebabkan oleh tingginya konsumsi plastik, tetapi juga oleh kurangnya
kesadaran dan keterampilan masyarakat dalam pengelolaan limbah yang tepat. Tingkat pengetahuan
dan sikap masyarakat berpengaruh terhadap perilaku masyarakat dalam mengelola sampah (Pambudi
& Sudaryantiningsih, 2017). Perilaku Masyarakat dalam pengelolaan sampah berkaitan dengan Tingkat
Pendidikan, pekerjaan, pengetahuan, sikap, peraturan pemerintah dan fasilitas sarana prasarana
sanitasi (Lestari et al., 2018).

Penerapan kewirausahaan juga masih berfokus pada bisnis konvensional, belum menyentuh
aspek ekonomi sirkular dan pengelolaan lingkungan yang sedang menjadi perhatian global. Hasil
review tentang ekonomi sirkular menunjukan bahwa perubahan dampak tidak langsung pada ekonomi
terlihat pada perubahan pola pengeluaran konsumsi masyarakat serta dampak sosial saling berkaitan
(Rizos et al., 2017). Ekonomi sirkular meningkatkan pendapatan masyarakat dari daur ulang sampah
(Ainun et al., 2023). Penerapan pengelolaan sampah rumah tangga dengan 3R (Reduce, Reuse, Recycle)
menghasilkan pendapatan masyarakat melalui ekonomi sirkular (Luthfia Hergita, 2024). Selain itu
dengan terwujudnya pengelolaan dan pengolahan sampah yang baik maka akan mengurangi dampak
kesehatan yang disebabkan oleh sampah. Dampak berkelanjutan dari praktik pengelolaan sampah
berkaitan dengan ketersediaan fasilitas sarana dan prasarana yang mendukung sehingga dapat
mengurangi pencemaran air, udara, kerusakan lingkungan, limbah B3 dari leachate dan perubahan
iklim akibat emisi gas methan akibat dari degradasi sampah (Abubakar et al., 2022). Dampak sampah
plastik terhadap kesehatan masyarakat, dimana sampah plastik dalam ukuran kecil atau disebut
mikroplastik dan ada ditemukan pada garam, seafood dan ikan yang dikonsumsi manusia
(Pramaningsih et al., 2023).

Kelompok Dasawisma sebagai unit terkecil dalam masyarakat memiliki potensi besar dalam
mengubah perilaku pengelolaan sampah yang lebih bertanggung jawab. Namun, minimnya edukasi
tentang pemilahan, pengolahan, dan nilai ekonomis dari sampah plastik menyebabkan rendahnya
keterlibatan masyarakat dalam kegiatan daur ulang. Pembelajaran yang dipadukan dengan kegiatan
praktik langsung mampu meningkatkan kesadaran serta keterampilan dalam mengelola sampah
plastik secara inovatif (Pramaningsih et al., 2025). Selain aspek teknis pengelolaan sampah, kemampuan
dalam pemasaran dan branding produk hasil daur ulang juga menjadi tantangan tersendiri. Banyak
produk ramah lingkungan yang dihasilkan dari kegiatan rumah tangga, tetapi belum memiliki daya
jual yang optimal karena keterbatasan pengetahuan tentang strategi pemasaran. Pengetahuan dan
pemahaman terkait strategi branding dan penerapan digital marketing diperlukan dalam pemasaran
produk(Muyasar & Hasanudin, 2023). Kegiatan ini bertujuan untuk memberdayakan anggota
Dasawisma melalui edukasi pengelolaan sampah dan pelatihan pemasaran produk berbasis daur ulang
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plastik. Dengan pendekatan partisipatif, diharapkan masyarakat mampu memahami pentingnya
pengelolaan sampah berkelanjutan sekaligus meningkatkan potensi ekonomi keluarga.

METODE
Kegiatan ini berlangsung di Dasawisma Anggrek, JI. Lambung Mangkurat, Gang 5, RT 22,
Kelurahan Pelita, Kecamatan Samarinda Ilir, Kota Samarinda pada bulan September 2025. Mitra
kegiatan adalah kelompok Dasawisma yang beranggotakan 10 orang ibu rumah tangga.
Metode pelaksanaan terdiri atas tiga tahap:
1. Tahap Persiapan
Melakukan observasi dan koordinasi dengan pengurus Dasawisma mengenai peserta, waktu dan
lokasi kegiatan, penyusunan materi edukasi, dan penyusunan instrumen evaluasi pre-test dan
post-test.
2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan
a. Edukasi pengelolaan sampah: penyuluhan mengenai jenis sampah, teknik pemilahan, dan
pengolahan sampah organik dan anorganik.
b. Pelatihan produk daur ulang: sampah plastik dapat di daur ulang menjadi kreasi seperti,
pembuatan tas, keranjang, lapion, tempat pensil dan pot tanaman dari plastik bekas.
C. Pengenalan pemasaran dan branding produk: pelatihan dasar strategi pemasaran, penentuan
target pasar, dan desain sederhana untuk kemasan produk.
3. Tahap Evaluasi dan Monitoring
Evaluasi dan monitoring dilakukan dengan instrumen pre-test dan post-test untuk menilai
peningkatan pengetahuan peserta pada dua variabel: (1) pengelolaan dan pengolahan sampabh, (2)
pengetahuan pemasaran dan branding produk.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Edukasi tentang pengeolaan dan pengolahan sampah serta pemasaran dan branding produk
diikuti oleh ibu ibu dasawisma anggrek dengan antusias, seperti pada Gambar 1. Peserta banyak
mengajukan pertanyaan kepada pemateri dan diskusi berjalan dengan aktif.

Gambar 1. Edukasi pengelolaan, pengolahan sampah, pemasaran dan branding produk
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Peningkatan Pengetahuan Pengelolaan dan Pengolahan Sampah
Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan signifikan pada variabel
pengetahuan pengelolaan dan pengolahan sampah, seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pre-test dan Post-test Pengetahuan Pengelolaan dan Pengolahan Sampah

No. Penilaian Pre test Post-test
1 Mengetahui pengelolaan sampah 60% 80%
2 Melakukan pemilahan sampah 30% 70%
3 Mengetahui cara pengolahan ramah lingkungan 30% 30%
4 Memahami jenis sampah daur ulang 60% 90%
5 Menyadari pentingnya pengurangan plastik 80% 100%

Persentase peserta yang memahami pengelolaan sampah meningkat signifikan dari 60% menjadi
80%, hal ini menunjukkan keberhasilan intervensi edukasi yang mampu meningkatkan kapasitas
pengetahuan masyarakat secara menyeluruh. Peningkatan ini juga tercermin dalam perilaku pemilahan
sampah yang naik dari 30% menjadi 70%, yang merupakan langkah awal penting dalam pengelolaan
sampah terintegrasi dan berkelanjutan. Keterlibatan aktif komunitas sangat penting dalam perubahan
perilaku sosial terkait pengelolaan sampah, komunitas yang aktif menjadi agen perubahan
perilaku(Syawalidan & Badruddin, 2024). Pemahaman terhadap jenis sampah yang dapat didaur ulang
juga meningkat dari 60% menjadi 90%, yang menandakan meningkatnya kesadaran akan pentingnya
memilah dan mengelola sampah secara benar agar dapat didaur ulang dengan efektif. Program edukasi
pengelolaan sampah plastik berbasis kearifan lokal juga mampu meningkatkan kreativitas masyarakat
dalam memanfaatkan sampah plastik dan meningkatkan kesadaran Lingkungan (Sunari & Nurhayati,
2023). Kesadaran terhadap pentingnya pengurangan sampah plastik bahkan mencapai 100%,
menunjukkan tingkat kepedulian penuh masyarakat terhadap dampak negatif sampah plastik terhadap
lingkungan.

Peningkatan tersebut mencerminkan efektivitas program edukasi masyarakat tentang
pentingnya pengelolaan sampah yang baik, serta mendorong perubahan perilaku untuk hidup lebih
ramah lingkungan. Edukasi lingkungan berbasis rumah tangga dapat meningkatkan pemahaman dan
sikap pro-lingkungan masyarakat terhadap pemilahan sampah rumah tangga (Malik et al.,, 2025).
Pendekatan edukatif berbasis komunitas sangat berperan dalam mendorong kesadaran dan partisipasi
aktif masyarakat dalam pengelolaan sampah (Hansen et al., 2025).

Peningkatan Pengetahuan Pemasaran dan Branding Produk
Hasil pre test dan post test pengetahuan pemasaran dan branding produk bafi peserta, disajikan

pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Pre-test dan Post-test Pengetahuan Pemasaran dan Branding Produk

No. Penilaian Pre test Post-test
1 Mengetahui dasar-dasar pemasaran 10% 40%
2 Mengenal konsep branding 30% 40%
3 Dapat membandingkan produk 10% 10%
4 Memahami strategi pemasaran 10% 40%
5 Mengetahui produk daur ulang dapat dipasarkan 80% 100%

Hasil pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan pengetahuan peserta mengenai
pemasaran dan branding produk daur ulang plastik, dengan pemahaman dasar pemasaran naik dari
10% menjadi 40%, serta pemahaman strategi pemasaran yang juga naik dari 10% menjadi 40%. Hal ini
menandakan pelatihan memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan pemahaman konsep
pemasaran sederhana yang relevan untuk usaha berbasis rumah tangga. Pemahaman mengenai
branding meningkat dari 30% ke 40%, meskipun peningkatan ini belum signifikan, menunjukkan awal
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kesadaran peserta akan pentingnya citra dan identitas produk dalam meningkatkan daya jual. Namun,
kemampuan peserta dalam membandingkan produk berdasarkan fitur tetap rendah (10%),
menandakan perlunya pelatihan lanjutan yang lebih aplikatif seperti simulasi pemasaran dan praktik
langsung. Sementara itu, kesadaran seluruh peserta bahwa produk daur ulang bisa dipasarkan
meningkat menjadi 100%, mencerminkan keberhasilan pelatihan dalam membangun keyakinan bahwa
produk ramah lingkungan memiliki potensi ekonomi yang nyata.

Pelatihan pemasaran produk daur ulang plastik, baik secara konvensional maupun digital,
terbukti meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta. Strategi peningkatan variasi produk
menjadi salah satu strategi dalam pemasaran (Yuliarsono, 2025). Metode pelatihan yang melibatkan
transfer pengetahuan tentang strategi pemasaran, branding, serta penggunaan platform pemasaran
digital seperti marketplace, memberikan dampak positif terhadap kemampuan peserta memasarkan
produk mereka lebih luas dan efektif. Digital marketing komunikasi dan transaksi dapat dilakukan
setiap waktu, cakupan luas bahkan bisa mendunia (Nuraeni et al., 2021). Penggunaan media sosial dan
platform pemasaran online untuk menawarkan produk secara luas merupakan perkembangan
teknologi yang berdampak positif kedepannya (Khamimah et al.,, 2023). Namun, tantangan seperti
kurangnya kepercayaan diri dan keterbatasan teknis masih perlu diatasi dengan pelatihan lanjutan dan
pendampingan. Edukasi, pelatihan teknis, serta pemasaran strategis menjadi kunci penting dalam
mewujudkan pemberdayaan Masyarakat (Yuliamir et al., 2025).

SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pemberdayaan masyarakat Dasawisma melalui edukasi pengelolaan sampah dan
pemasaran produk berbasis daur ulang plastik terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran peserta. Peningkatan pada aspek pengelolaan sampah yang mencapai rata-rata 30—40%
menggambarkan bahwa edukasi dan sosialisasi berbasis komunitas mampu mengubah pola pikir dan
perilaku masyarakat dalam mengelola sampah dengan lebih baik. Hal ini sejalan dengan upaya
pemerintah dan komunitas yang mendorong pembentukan bank sampah serta pengelolaan sampah
dari sumbernya agar tercipta lingkungan yang bersih, sehat, dan lestari. Kesadaran ini juga mengarah
pada nilai ekonomi melalui pengelolaan sampah yang terstruktur dan berkelanjutan.

Disarankan kegiatan ini dikembangkan dengan pendampingan lanjutan berupa pelatihan
branding produk digital dan penjualan melalui media sosial agar masyarakat lebih mandiri dalam
mengelola dan memasarkan produk ramah lingkungan. Rekomendasi pengembangan kegiatan ini
dengan pendampingan lanjutan berupa pelatihan digital sangat relevan dan dapat memperkuat
kemandirian masyarakat dalam mengelola serta memasarkan produk ramah lingkungan secara efektif.
Pendekatan ini juga mendukung penguatan ekonomi sirkular berbasis masyarakat yang berorientasi
pada keberlanjutan.
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